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ABSTRAK 

Abstrak: Pengabdian masyarakat (Abdimas) adalah salah satu kegiatan yang dilakukan 

dosen dan mahasiswa dalam kontribusinya menyelesaikan persoalah yang ada di 

masyarakat. Simbiosis mutualisme antara dosen dan mahasiswa serta masyarakat akan 

banyaknya pengetahuan, pengalaman yang diperoleh dari dan kepada masyarakat. 

Kelompok sasaran masyarakat yang dituju dalam program abdimas ini adalah 

kelompok masyarakat yang memerlukan dukungan dalam menanggulangi wabah 

pandemi Covid-19. Pelaksanaan program ini ditekankan pada upaya untuk 

memberdayakan masyarakat, kelompok masyarakat, aparat pemerintahan desa atau 

stakeholders lainnya dalam menghadapi pandemi Covid-19. Sosialisasi pembuatan 

masker merupakan salah satu program Abdimas LPPM Universitas Trunojoyo Madura 

tahun 2020. Dosen bersama dengan mahasiswa kelompok 119, 120, 121, dan 122 serta 

masyarakat bahu membahu bersama melakukan program kerja penanggulangan 

meluasnya wabah Covid-19. 

Kata Kunci: Abdimas; Pandemi; Masker. 

Abstract:  Community service (Abdimas) is one of the activities carried out by lecturers 
and students in contributing to solving problems in society. The symbiosis of mutualism 
between lecturers and students and the community will be a lot of knowledge and 
experience gained from and from the community. The target groups of people in this 
community service program are community groups who need support in overcoming the 
Covid-19 pandemic outbreak. The implementation of this program is emphasized on 
efforts to empower communities, community groups, village government officials or other 
stakeholders in the face of the Covid-19 pandemic. The socialization of making masks is 
one of the Abdimas LPPM Universitas Trunojoyo Madura programs in 2020. Lecturers 
together with student groups 119, 120, 121, and 122, and the community work together 
to carry out work programs to combat the spread of the Covid-19 outbreak. 
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A. PENDAHULUAN 

Penyakit yang disebabkan virus corona (Covid-19) merupakan penyakit 

yang menular. Penularan virus ini melalui droplet (tetessan kecil) yang 

dihasilkan ketika orang yang terinfeksi mengalami batuk, bersin, maupun 

menghembuskan nafas. Droplet ini terlalu berat sehingga tidak dapat 

bertahan di udara dalam waktu yang lama dalam artian dengan cepat 
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dapat jatuh dan menempel di permukaan lantai, tangan, maupun 

permukaan lainnya. Penularan melalui menghirup udara menggunakan 

hidung ketika seseorang dekat dengan orang yang terinfeksi Covid-19, 

selain itu penularan juga dapat terjadi ketika seseorang menyentuh 

permukaan benda yang terkontaminasi kemudian menyentuh mata, hidung 

maupun mulut. 

Data dari American Library Association per tanggal 16 Mei 2020, virus 

corona telah menginfeksi 4.624.239 jiwa serta menyebabkan kematian 

308.462 jiwa. Ini menunjukan bahwa wabah ini sangat berbahaya dan 

mengancam kehidupan masyarakat. Informasi terbaru menyebutkan Covid-

19 di Indonesia telah menginfeksi 16.496 jiwa dan menyebabkan kematian 

pada 1.076 jiwa. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah dalam 

menangani serta mencegah penyebaran Covid-19 baik dengan penanganan 

masyarakat terinfeksi, pemberian bantuan kepada masyarakat terdampak,  

pemberian informasi baik di media massa maupun media lainnya, 

pemberlakuan social distancing, physical distancing maupun Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB) dpada beberapa daerah terdampak parah dan 

lain sebagainya. 

Pengabdian masyarakat (abdimas) adalah salah satu kegiatan yang 

dilakukan dosen dan mahasiswa dalam kontribusinya menyelesaikan 

persoalah yang ada di masyarakat. Simbiosis mutualisme antara dosen dan 

mahasiswa serta masyarakat akan banyaknya pengetahuan, pengalaman 

yang diperoleh dari dan kepada masyarakat. Sehingga kebermanfaatan 

program dapat dirasakan masyarakat dan stakeholders atau mitra. Melalui 

abdimas dosen maupun mahasiswa dapat mengasah sekaligus 

mempraktikan ilmu pengetahuan serta menerapkan hasil penelitian yang 

dampaknya dapat dirasakan oleh masyarakat (Darnawati et al. 2019; 

Manin et al. 2014; Masduki 2018; Prasetyo and Suherlan 2020; Suryani et 

al. 2019). Dalam masa yang sulit ini, setiap masyarakat memiliki peran 

serta yang penting untuk bersama melindungi diri dan lainnya agar 

selamat dari wabah Covid-19. 

Kehadiran dosen dan mahasiswa di tengah masyarakat begitu 

dinantikan untuk membantu dalam menyelesaikan persoalan yang terjadi. 

Pandemi Covid-19 bisa dicegah dengan meningkatkan kewaspadaan dan 

pola perilaku hidup sehat (Haryani and Hidayat 2020; Prasetyo and 

Suherlan 2020). Perlunya komunikasi yang membangun untuk memberikan 

kesadaran bersama kepada masyarakat bahwa pentingnya membantu 

dalam pencegahan mengenai pandemi Covid-19. 

Universitas Trunojoyo Madura (UTM) melalui LPPM UTM menginisiasi 

kegiatan abdimas Tematik Satgas Covid-19 tahun 2019/2020. Melalui 

program hibah dalam membantu masyarakat serta pemerintah 

menanggulangi meluasnya wabah Covid-19. Dosen bersama dengan 

mahasiswa kelompok 119, 120, 121, dan 122 serta masyarakat bahu 
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membahu bersama melakukan program kerja penanggulangan meluasnya 

wabah Covid-19. 

Dalam dunia pendidikan terdapat kurikulum pendidikan dalam 

menjalankan program pendidikan. Seperti halnya diperguruan tinggi negeri 

maupun swasta diseluruh indonesia menjalankan program pengabdian 

kepada masyarakat atau yang lebih dikenal  KKN  (Kuliah  Kerja  Nyata).  

Program  pengabdian  yang  dilaksanakan bersama dengan mahasiswa 

tingkat akhir yang menempuh pendidikan di berbagai perguruan tinggi 

nasional. Kegiatan pengabdian menjadi salah satu wujud implementasi Tri 

Dharma Perguruan Tinggi dalam menghayati permasalahan masyarakat 

dan mampu memberikan solusi permasalahan secara pragmatis. Demikian 

juga Universitas Trunojoyo Madura yang menjadi bagian dari perguruan 

tinggi negeri yang berlokasi di Bangkalan Madura. 

Kebijakan Universitas Trunojoyo Madura pada pelaksanaan 

pengabdian masyarakat (abdimas) disemester genap tahun 2020  berbeda 

dengan tahun- tahun sebelumnya. Dosen bersama mahasiswa 

melaksanakan abdimas di daerah tempat tinggal masing- masing. Hal 

demikian dikarenakan dampak dari kebijakan dalam penanggulangan 

penyebaran virus Covid- 19 yang salah satunya yaitu physical distancing. 

Oleh karenanya abdimas ditahun ini menggunakan sistem daring dan tetap 

memperhatikan protokol kesehatan dalam melakukan aktivitas dengan 

banyak orang. Ditengah pandemi covid-19 ini, masyarakat dituntut untuk 

berdamai dan selalu waspada dengan virus tersebut. Meskipun berdamai, 

masyarakat harus tetap waspada.  

Pemerintah Indonesia mewajibkan menggunakan masker saat keluar 

rumah dan menjaga jarak. Oleh karena itu, masker saat ini terdapat 

banyak variasi dengan tampilan yang baik. Namun, alangkah baiknya jika 

masker tersebut tetap menutupi hidung sampai dagu kebawah, hal ini 

membuat virus yang ada diudara tidak masuk melalui hidung dan mulut. 

Disamping itu, kita harus sering-sering mengganti masker setiap harinya. 

Masker harus dicuci dan dikeringkan dengan benar agar terhindar dari 

menempelnya virus tersebut. Maka kita harus menyediakan banyak 

masker, bahkan tiap keluar rumah lebih baik membawa satu masker lagi 

untuk jaga-jaga saat di luar. Maka, untuk meminimalkan keuangan agar 

tidak menggunakannya untuk membeli masker, kita bisa membuat masker 

dari kain perca yang pasti di rumah banyak kain yang sudah tidak 

digunakan namun kualitasnya masih baik. Misalnya, kain kerudung. 

Kerudung yang sudah tidak dipakai karena sudah tidak lagi sesuai dengan 

trend kerudung saat ini dan bahannya bisa digunakan untuk masker, 

sebaiknya diolah lagi dan dimanfaatkan sebagai masker. 

Berdasarkan kebijakan pihak Universitas Trunojoyo Madura program 

abdimas tahun 2020 menjadi lebih unik dan berbeda dengan abdimas yang 

dilaksanakan di tahun sebelumnya. Adapun program kerja yang 
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dilaksanakan yaitu proses sosialisasi pembuatan masker  secara  mandiri  

yang  berbahan  dasar  kain  bekas dengan memperhatikan protokol 

kesehatan.  Tujuan  dari  pembuatan masker ini adalah untuk menjadikan 

kain bekas memiliki nilai tambah dan dapat meningkatkan keterampilan 

masyarakat sekitar dalam memanfaatkan barang yang tidak terpakai 

menjadi barang yang memiliki daya guna. Produk masker yang dibuat 

secara mandiri nantinya bisa digunakan sendiri, dijual, ataupun dibagikan 

kepada sesama. Sehingga hal demikian akan meningkatkan kesadaran dan 

kepekaaan masyarakat terhadap lingkungan sekitar. Kegiatan abdimas ini 

terlaksana dengan berkolaborasi antara mahsiswa di berbagai kelompok di 

kelurahan yang juga mahasiswa abdimas Universitas Trunojoyo Madura. 

Beberapa kegiatan ini terangkum menjadi satu wadah yaitu program 

Pengabdian Mayarakat LPPM UTM Satgas Covid-19. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pembuatan masker ini terinspirasi dari perlunya masyarakat 

menggunakan masker saat diluar rumah pada masa pandemi ini.  Masker  

menjadi  sesuatu  yang  wajib  dipakai  saat  seseorang  pergi keluar rumah 

demi menekan angka penyebaran Covid-19 (Maulana and Amelia 2019; 

Mulyani 2020). Kegiatan ini mengajak warga untuk membuat masker 

secara mandiri. Dengan memanfatkan kain bekas atau kain meteran, 

warga bisa mengkreasikan kain  tak  terpakai  menjadi  masker  pelindung  

diri  saat  pandemi.  Hasil masker yang sudah dibuat oleh warga nantinya 

bisa memberikan manfaat kembali bagi warga. Masker menjadi sarana 

wajib yang harus dimiliki oleh setiap orang ketika melakukan aktivitas di 

luar rumah (Dewi and Utami 2020; Listina, Solikhati, and Fatmah 2020; 

Meri et al. 2020; Siahaineinia and Bakara 2020). 

Kegiatan abdimas ini dilaksanakan pada pertengahan bulan juli 2020 

yang dihadiri oleh warga sekitar. Pelaksanaan kegiatan ini tentunya 

dengan mempertimbangkan zona wilayah tempat pengabdian dimana 

terdapat zona hijau, kining, dan merah. Kami memilih tempat lokasi 

pengabdian pada zona hijau yang memungkinkan minimal resiko 

penularan Covid-19. Pengumpulan warga dilakukan dengan mengundang 

mereka  untuk  mengikuti  kegiatan  pembuatan masker (Churaez, Fiza 

Ishlahiyya. Ramdani, Rifngan. Firmansyah, Rizky. Mahmudah, Siti Nur. 

Ramli 2020; Wati et al. 2020). Titik kumpul warga yang mengikuti kegiatan 

ini berada di salah satu rumah tempat tinggal warga. Kegiatan dimulai 

warga yang mengikuti kegiatan ini diarahkan bagaimana langkah-langkah 

yang dilakukan dalam proses pembuatan masker dengan jahitan tangan. 

Proses pembuatan masker ini menampilkan  bahan-bahan  yang  

diperlukan  dan  langkah-langkah  yang dilakukan dalam membuat masker 

jahitan tangan. Selanjutnya kami mengajak warga untuk membuat masker 

secara langsung. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini memiliki dampak langsung bagi warga dalam mengajak 

mereka dalam menggunakan bahan-bahan bekas menjadi barang yang 

memiliki nilai guna. Seperti pembuatan masker yang dapat dilakukan 

dengan mudah dan praktis dengan menggunakan jahitan tangan. Warga 

bisa menggunakan peralatan sederhana dalam pelaksanaan pembuatan 

masker. Kegiatan ini terlaksana dengan lancar dan diikuti oleh warga yang 

sangat berantusias. Kegiatan ini memiliki indikator pencapaian sebesar 

90%, meskipun   terjadi   perubahan   target   karena   beberapa persiapan 

pertimbangan lain yang menjadikan kami mengubah rencana pelaksanaan.  

Selain itu, pembuatan masker ini mengajak masyarakat dalam 

pentingnya pemakaian masker di masa pandemi (Ayu Kurniawati, Santosa, 

and Bahri 2020; Firman 2020; Listina et al. 2020; Yatimah et al. 2020). Hal 

ini dilakukan agar masyarakat selalu memakai masker saat diluar rumah. 

Pentingnya pembuatan masker juga menekankan agar masyarakat tidak 

hanya beli, tetapi  dapat  memanfaatkan  bahan-bahan  yang  tidak  

terpakai  dirumah untuk membuat masker jahit tangan yang rapi dan 

nyaman dipakai (Meri et al. 2020; Wati et al. 2020). 

Cara membuatnya mudah, dengan memanfaatkan kain perca sudah 

bisa menghasilkan minimal satu-tiga masker kain. Alat yang digunakan 

juga sangat mudah ditemui. Pertama, membuat pola utama masker dan 

pola tali masker, menggunakan tali dari kain lebih awet daripada 

menggunakan karet karena karet bisa cepat lusuh dan kendor. Setelah 

memuat pola dengan pola utama berukuran 20x19 cm dan pola tali 

berukuran 85 x 3 cm, selanjutnya pola tersebut bisa dijahit.   

  

Gambar 1. Kain Perca. Gambar 2. Alat yang dibutuhkan. 
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Gambar 3. Pola Masker dan Tali 

Masker. 

Gambar 4. Persiapan Menjahit. 

Menjahit pola maskernya juga mudah, untuk membuat lipatan-lipatan 

kain juga dibutuhkan setrika agar terlihat rapi, setalah itu masker jadi dan 

bisa dicuci, lalu digunakan. 

 

 

Gambar 5. Menjahit Lipatan. Gambar 6. Menyetrika Untuk 

Membentuk Lipatan. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Proses penjahitan 

 
Gambar 8. Produk Masker Dari Kain Perca. 
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Dengan menggunakan sisa-sisa kain, bisa meninimalkan pengeluaran 

saat pandemi seperti ini, dan dana bisa digunakan untuk sesuatu yang 

lebih penting. Karena beberapa penelitian mengungkapkan bahwa 

penyebaran virus covid-19 tidak hanya melalui droplet, tapi juga bisa 

melalui udara, menggunakan masker menjadi sangat penting. 

Menggunakan masker yan bersih adalah hal yang penting, maka 

dianjurkan untuk menyediakan masker sebanyak mungkin. Sesering 

mungkin mengganti masker dan mencuci masker dengan bersih, jika 

memungkinkan dengan merendamnya sebentar dalam air panas/hangat. 

Beberapa penelitian terdahulu juga menyampaikan manfaat dari 

masker diantaranya masker kain ini bisa melindungi dari debu-debu di luar 

rumah, dan ditengah pandemi seperti ini bisa mencegah masuknya virus 

yang berupa droplet dan penyebaranyya lewat udara atu airbone ke dalam 

hidung (Firman 2020; Listina et al. 2020; Mulyani 2020; Sari 2020; Satria, 

Hasanah, and 3Rudiansyah 2020; Wati et al. 2020; Yatimah et al. 2020; 

Zukmadani, Karyadi, and Kasrina 2020). Masker kain ini menggnakan tali 

kain, karena lebih awet dan tahan lama daripada yang terbuat dari karet. 

Penggunaan tali karet cepat kendor dan menyisakan karet yang kusam jika 

terlalu lama tidak dicuci dan bisa terkesan tidak terlalu estetik. Tali 

masker juga bisa terlihat estetik jika warnanya berbeda dari pola utama 

atau dikombinasikan beda warna dengan pola utama masker. Masker yang 

baik jika masker bisa menutupi seluruh bagian wajah dari hidung sampai 

dagu. Jangan menggunakan masker dibawah hidung, karena itu bia 

menyebabkan debu atau virus masuk ke hidung. 

Hambatan  kegiatan  ini  dalam    perubahan  perencanaan  target  yang 

akan dituju. Perencanaan pertama, kami melibatkan kegiatan 

perkumpulan ibu-ibu PKK hari minggu, akan tetapi karena ketidakpastian 

pelaksanaan dan terlalu dekat waktu pelaksanaan maka kami merubah 

rencana target di satu Rukun Tetangga (RT). Hal ini dilakukan agar 

kegiatan dapat dilaksanakan dijauh-jauh hari sehingga banyak hal yang 

dipersiapkan menjadi lebih matang, mengingat masih ada kegiatan lain 

yang harus dilakukan selain sosialisasi pembuatan masker. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pengabdian masyarakat (abdimas) adalah salah satu kegiatan yang 

dilakukan dosen dan mahasiswa dalam kontribusinya menyelesaikan 

persoalah yang ada di masyarakat. Simbiosis mutualisme antara dosen dan 

mahasiswa serta masyarakat akan banyaknya pengetahuan, pengalaman 

yang diperoleh dari dan kepada masyarakat. Kelompok sasaran 

masyarakat yang dituju dalam program abdimas ini adalah kelompok 

masyarakat yang memerlukan dukungan dalam menanggulangi wabah 

pandemi Covid-19. Pelatihan pembuatan masker diharapkan dapat 
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membantu masyarakat untuk ikut serta dalam mengurangi dampak 

meluasnya wabah Covid-19 di Indonesia. Selain itu juga meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kesehatan. 
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